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ABSTRAK 

Ni’matul Maola. NIM: 2008201090, “PRAKTIK PELAKSANAAN ZAKAT 

PERTANIAN MENURUT HUKUM ISLAM DI DESA CIUYAH 

KECAMATAN WALED KABUPATEN CIREBON”, 2024. 

Zakat merupakan kewajiban agama yang sangat penting dan harus 

dipenuhi oleh setiap Muslim. Zakat memiliki hubungan yang erat dengan 

berbagai masalah sosial dan ekonomi, selain itu zakat juga sangat erat kaitannya 

dengan berbagai objek keagamaan. Tanaman yang dihasilkan melalui teknik 

pertanian termasuk dalam komoditas pertanian, yang wajib dikenai kewajiban 

pembayaran zakat sesuai ketentuan yang berlaku yaitu zakat pertanian. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan-pertanyaan 

yang menjadi rumusan masalah:” Bagaimana praktik pelaksanaan dan 

pendistribusian zakat pertanian di Desa Ciuyah Kecamatan Waled Kabupaten 

Cirebon menurut Hukum Islam”. Penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif, data yang dikumpulkan dengan cara wawancara, observasi, 

dokumentasi kemudian dianalisis dengan metode deskriptif analisis. 

Adapun hasil dari penelitian ini: praktik pelaksanaan zakat pertanian di 

Desa Ciuyah belum sesuai dengan hukum islam, walaupun para petani sudah 

mengetahui kewajiban zakat pertaniannya, namun terkait dengan jumlah yang 

harus dibayarkan mereka belum sepenuhnya mengerti. Umumnya, mereka hanya 

membayar zakat sesuai dengan adat istiadatnya, dengan asumsi bahwa mereka 

telah membayar zakat pertanian tanpa memperhitungkan biaya-biaya yang 

dikeluarkan untuk bercocok tanam padi (pupuk, pestisida, dan lain-lain). Serta 

dalam pendistibusian para petani mendistribusikan nya langsung kepada orang-

orang yang mereka anggap tidak mampu, seperti orang jompo dan anak yatim, 

dan sebagian nya lagi di salurkan kepada Dewan Kemakmuran Masjid. 

Kata Kunci: Zakat Pertanian, Petani dan Pendistribusian. 
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ABSTRACT 

Ni’matul Maola. NIM: 2008201090, “PRACTICE OF IMPLEMENTING 

AGRICULTURAL ZAKAT ACCORDING TO ISLAMIC LAW IN 

CIUYAH VILLAGE, WALED DISTRICT, CIREBON REGENCY”, 2024. 

Zakat is a very important religious obligation and must be fulfilled by 

every Muslim. Zakat has a close relationship with various social and economic 

problems, besides that zakat is also very closely related to various religious 

objects. Plants produced through agricultural techniques are included in 

agricultural commodities, which are subject to the obligation to pay zakat 

according to applicable provisions, namely agricultural zakat. 

This study aims to answer the questions that are the formulation of the 

problem: "How is the practice of implementing and distributing agricultural zakat 

in Ciuyah Village, Waled District, Cirebon Regency according to Islamic Law". 

This study uses qualitative research, data collected by interview, observation, 

documentation then analyzed using descriptive analysis methods. 

The results of this study: the practice of implementing agricultural zakat in 

Ciuyah Village is not in accordance with Islamic law, although farmers already 

know their agricultural zakat obligations, they do not fully understand the amount 

to be paid. Generally, they only pay zakat according to their customs, assuming 

that they have paid agricultural zakat without taking into account the costs 

incurred for growing rice (fertilizers, pesticides, etc.). And in the distribution, 

farmers distribute it directly to people they consider unable, such as the elderly 

and orphans, and some of it is distributed to the Mosque Prosperity Council. 

Keywords: Agricultural Zakat, Farmers and Distribution. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 

 

 ملخص ال

نيم:   ماولا.  قرية  ،  2008201090نعمة  في  الإسلامي  للقانون  وفقًا  الزراعة  زكاة  تنفيذ  "ممارسات 

 .2024سيوياه، منطقة الوليد، منطقة سيريبون"، 

المشاكل  بمختلف  وثيقة  علاقة  للزكاة  به.  الوفاء  مسلم  كل  على  ويجب  للغاية  مهم  ديني  واجب  الزكاة 

الأشياء   بمختلف  وثيقًا  ارتباطًا  أيضًا  الزكاة  ترتبط  ذلك،  عن  النظر  وبصرف  والاقتصادية،  الاجتماعية 

لوجوب  تخضع  أن  يجب  والتي  الزراعية،  السلع  الزراعية ضمن  بالتقنيات  المنتجة  النباتات  تدخل  الدينية. 

 .الزكاة وفقاً للأنظمة المعمول بها، وهي الزكاة الزراعية

يهدف هذا البحث إلى الإجابة على الأسئلة التي تشكل صياغة المشكلة: "ما هي ممارسة تنفيذ وتوزيع الزكاة 

البحث  هذا  يستخدم  الإسلامية".  للشريعة  وفقا  سيريبون  مقاطعة  الوليد،  منطقة  سيويه،  قرية  في  الزراعية 

باستخدام  والتوثيق  والملاحظة  المقابلات  عن طريق  جمعها  تم  التي  البيانات  تحليل  يتم  ثم  النوعي،  البحث 

 .أساليب التحليل الوصفي

على   الإسلامية،  الشريعة  مع  تتوافق  لا  سيوياه  قرية  في  الزراعية  الزكاة  تنفيذ  ممارسة  البحث:  هذا  نتائج 

الذي يجب   بالمبلغ  فيما يتعلق  الزراعية، ولكن  الزكوية  التزاماتهم  بالفعل  المزارعين يعرفون  الرغم من أن 

دفعه فإنهم لا يفهمون تمامًا. وبشكل عام، فإنهم لا يدفعون الزكاة إلا حسب عاداتهم، على افتراض أنهم دفعوا 

التوزيع  المتكبدة في زراعة الأرز )الأسمدة والمبيدات وغيرها(. وفي  زكاة الزراعة دون مراعاة التكاليف 

يقوم الفلاحون بتوزيعها مباشرة على الأشخاص الذين يعتبرونهم غير قادرين مثل كبار السن والأيتام، ويتم  

 .لس إنجاح المسجدتوزيع جزء منه على مج

 .: الزكاة الزراعية، المزارعون والتوزيعالمفتاحية الكلمات
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MOTTO 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” (Q.S. Al-Insyirah: 5-6) 

 

 

“Belajar dari kesalahan jangan sampai mengulanginya lagi.” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م 

 Nun N En ن 

 Wau W We و 

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

.. َ  . ي    Fathah dan ya Ai a dan u 

.. َ  . و    Fathah dan wau Au a dan u  

 

Contoh :   سُئِل  suila 

3. Vokal Panjang 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ا. ..ى. ..

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..
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Contoh : 

 qīla  قيِْل   -

 yaqūlu  ي قوُْلُ  -

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

ةُ الأ طْف الِ  - ؤْض   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  ر 

ةُ  - ر  دِيْن ةُ الْمُن وَّ  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْم 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh: 

ل   -  nazzala  ن زَّ

 al-birr  البِر   -
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas: 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

لا لُ  -  al-jalālu الْج 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu ت أخُْذُ  -

 inna إِنَّ  -

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 
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sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 

yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْن   - يْرُ الرَّ  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  و  إِنَّ الله  ف هُو  خ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْع ال مِيْن   - ب  مْدُ للهِ ر   /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْح 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

حِيْمٌ  -  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غ فوُْرٌ ر 

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan 
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Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid 

 


